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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk membangun model pariwisata hijau dan pemasaran pariswisata hiaju
dalam mewujudkan pariwisata berkelanjutan di masa Covid-19. Mengelola produk pariwisata dan strategi
pemasaran pariwisata yang baik menjadi sebagai suatu keniscayaan. Salah satu konsep pengelolaan
kepariwisataa yang diharapkan dapat memberikan nilai tambah ganda adalah melalui konsep pengembangan
green tourism dan green marketing tourism. Namun green tourism dan green marketing tourism tidak dapat
berjalan dengan baik jika tidak ada dukungan pemerintah berupa kebijakan. Oleh karena itu idelanya dibuat
kebijakan pemerintah yang mengarah kepada pelaksanaan green tourism maupun green marketing tourism
dapat mempermudah tercapainya pariwisata berkelanjutan.

Kata Kunci: pariwisata hijau, pemasaran hijau, berkelanjutan, covid-19

Abstract

This paper aims to build a model of green tourism and green tourism marketing in realizing
sustainable tourism during the Covid-19 period. Managing tourism products and a good tourism marketing
strategy becomes a necessity. One concept of tourism management that is expected to provide double added
value is through the concept of developing green tourism and green marketing tourism. However, green
tourism and green marketing tourism cannot run well if there is no government support in the form of
policies. Therefore, ideally, government policies that lead to the implementation of green tourism and green
marketing tourism can facilitate the achievement of sustainable tourism.
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Pendahuluan

Pariwisata dikenal sebagai industri tanpa polusi selama bertahun-tahun, sebagai sebuah industri,
pariwisata dapat menjadi sumber pendapatan dan keuntungan sosial, budaya, dan ekonomi lainnya tanpa
mendirikan pabrik yang mengeluarkan polusi serta dapat merusak lingkungan (Santoso, 2016). Namun saat
ini pariwisata mengalami permasalahan yang serius terlebih dengan adanya pandemic Covid-19. Selain
Covid-19 salah satu masalah terpenting yang mempengaruhi industri pariwisata dalam beberapa tahun
terakhir adalah pariwisata berkelanjutan (Liu, 2003). Dengan adanya Covid-19 aspek pengelolaan yang baik
dan memperhatikan keseimbangan alam menjadi hal sangat penting, industri pariwisata dapat menerapkan
konsep pariwisata hijau dalam mempertahankan keberlanjutannya.

Menurut Singh and Mishra (2003) pariwisata hijau merupakan pariwisata yang ramah lingkungan
(green tourism) menganggap bahwa pengembangan pariwisata sebagai bagian integral dari pembangunan
nasional dan daerah. Sementara itu itu Tunde (2012) menjelaskan aktivitas pariwisata hijau harus
memperhatikan aspek lingkungan, sosial-budaya, dan ekonomi untuk mewujudkan keberlanjutan
kepariwisataan. Pariwisata hijau akan dapat terwujud apabila ada dukungan dari kebijakan pemerintah yang
dapat menciptakan kenyamanan terhadap wisatawan, karena kebijakan pemerintah mampu memberikan
jaminan terhadap wisatawan yang berkunjung (Jumadi, 2014). Hal ini juga di dukung oleh penelitian
(Jumadi, 2017) menyatakan bahwa kebijakan pemerintah berpengaruh terhadap kepuasan konsumen atau
wisatawan.

Pariwisata hijau dan strategi pemasaran kepariwisataan hijau diharapkan dapat meningkatkan jumlah
wisatawan yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan pendapatan. Fakta menunjukkan bahwa
pariwisata hijau dan pemasaran pariwisata hijau masih belum populer. Oleh karena itu perlu membuat
keputusan strategis dan rencana sebagai upaya pemasaran strategis secara bersama antara staheholder tujuan
untuk mewujudkan green tourism melalui strategi pemassaran kepariwisataan hijau. Dalam upaya itu
diperlukan suatu model pengembangan yang tepat sesuai dengan potensi yang ada yang dimiliki oleh pelaku
pariwisata, baik kelompok maupun perorangan. Model pengembangan ini menjadi kunci jawaban
keberhasilan usaha, oleh karena itu diperlukan kejelian dalam menyusun stretegi untuk dapat
diimplementasikan.

Tinjauan Literatur
Konsep Kepariwisataan

Menurut Goldner, Ritchie (2009) kepariwisataan adalah gabungan dari berbagai aktivitas, jasa-jasa
dan industri yang menawarkan pengalaman perjalanan bagi seseorang berupa jasa transportasi, akomodasi,
fasilitas makanan dan minum, pertokoan, jasa hiburan serta hospitality lainnya yang disediakan untuk
individu atau kelompok yang berbepergian dan berada jauh dari tempat tinggalnya. Kepariwisataan menurut
UU No.10 Tahun 2009 merupakan berbagai macam kegiatan wisata dan didukung oleh masyarakat,
pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.

Kepariwisataan tergolong industri jasa karena memiliki karakteristik jasa sebagaimana yang
dikemukanan oleh beberapa ahli Lovelock; Kotler dan Keller; Ziithmal, Binter, Greler (2009)
Kepariwisataan merpuakan produk yang bersifat tak berwujud, terkait dengan pengalaman, dikonsumsi
beramaan dengan waktu produksi, dan tidak mengakibatkan pemindahan kepemilikan secara fisik.
Sementara itu (Jumadi, 2015) menjelaskan bahwa kepariwisataan merupakan jasa yang menawarkan
kegiatan perjalanan dan wisata yang ditujukan kepada wisatawan dan berada di luar daerahnya.

Pariwisata Hijau (Green Tourism)
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Pariwisata hijau jika dikelola dengan serius dapat memberikan keuntungan dan kontribusi terhadap
pengelolaan lahan secara koheren dan kebaikan ekologi, serta memberikan kontribusi terhadap basis
ekonomi yang sehat (Jones, 1987). Namun Lane (1994) menjelaskan bahwa selain fakta bahwa rurality
adalah ciri utama pariwisata pedesaan; pariwisata hijau memerlukan, fasilitas pariwisata yang idealnya
dimiliki secara individual skala kecil dan interaksi antara pengunjung dan penduduk masyarakat sebagai
tuan rumah.

Sedangkan menurut Middleton (1998) menjelaskan bahwa masih banyak istilah diperdebatkan terkait
dengan 'green tourism' yang didefinisikan dan dapat digunakan untuk mengacu pada setiap aktivitas
pariwisata yang dilakukan di daerah alam, di mana fokus utama adalah sumber daya alam, atau pariwisata
yang dianggap bertanggung jawab terhadap lingkungan. Dalam rangka mewujudkan pariwisata yang benar
green, adalah penting bahwa konsep pembangunan berkelanjutan tergabung dalam kebijakan pariwisata,
dan memberikan inspirasi praktis untuk mengembangkan kegiatan pariwisata yang lebih ramah lingkungan
(Hong et.al, 2003).

Pemasaran Hijau (Green Marketing)

Menurut Kapelanis dan Strachan dalam (Jumadi 2020) bahwa pemasaran hijau telah muncul sebagai
hasil alami dari konsep pemasaran sosial. Menurut Ottman (1998) pemasaran hijau melayani dua tujuan
yaitu pertama: mengembangkan produk yang keseimbangan antara kebutuhan konsumen terhadap kualitas,
kepraktisan, kinerja dan harga. Kedua membuat layanan berkualitas tinggi, termasuk keramahan
lingkungan, yang berkaitan dengan sifat-sifat produk, serta produsen dan prestasi di bidang perlindungan
lingkungan.

Strategi di atas juga dapat diterapkan untuk pariwisata karena dapat tiga efek utama dalam pemasaran
hijau Polonsky dan Rosenberg (2001) yaitu: Polonsky dan Rosenberg (2001) menjelaskan bahwa pemasaran
hijau dapat mengurangi biaya proses (produksi hijau), diferensiasi relatif terhadap saingan dan revitalisasi
bisnis yang menggunakan proses yang ramah lingkungan sebagai kesempatan untuk merevitalisasi produk.
Pemasaran hijau merupakan cara spesifik dalam merancang kegiatan pemasaran, pelaksanaan strategi
pemasaran, alat dan kebijakan untuk mencapai tujuan.

Strategi Pemasaran Pariwisata Hijau

Menurut Lubis (2004) unsur strategi pemasaran adalah bauran pemasaran. Bauran pemasaran
merupakan strategi terintegrasi dalam bisnis dengan prinsip: the right product, the right person, the right,
the right price, the right place and the right time (Kumar; 2010). Sementara itu Sarker et al (2012)
menjelaskan bauran pemasaran meliputi 4P yaitu: product, price, place and promotion, namun dalam
pariwisata diperluas menjadi 7Ps dengan menambuhkan physic, proces, and people. Kotler (2012)
menganggap bahwa 4P merupakan bauran pemasaran yang memiliki dampak signifikan terhadap
pemasaran pariwisata. Menurut Phitthayaphinant & Nissapa (2011), Thamrin (2012), Sarker et al; (2012)
Maula Ayed, AlQunes Maje (2012), bauran pemasaran merupakan konsep modern dalam pemasaran untuk
mempengaruhi dan memotivasi konsumen.

Pariwisata Berkelanjutan

Cronin (1990) dalam Sharpley (2000), menkonsepkan pembangunan pariwisata berkelanjutan sebagai
pembanguan yang terfokus pada dua hal yaitu: Pertama, keberlanjutan pariwisata sebagai aktivitas
ekonomi. Kedua, mempertimbangkan pariwisata sebagai elemen kebijakan pembangunan berkelanjutan
yang lebih luas. Pembangunan pariwisata berkelanjutan harus atau sejalan dengan prinsip-prinsip
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pembangunan berkelanjutan. Lane (1994) seperti dalam Sharpley (2000) menyatakan bahwa pariwisata
berkelanjutan merupakan hubungan triangulasi yang seimbang antara daerah tujuan wisata dengan habitat
dan manusianya, pembuatan paket liburan dan industry pariwisata, dimana tidak ada satupun stakeholder
dapat merusak keseimbangan.

Semenatara itu UNEP dan UNWTO (2005) pariwisata berkelanjutan merupakan pariwisata yang
memperhitungkan terhadap dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan saat ini dan di masa depan, mengatasi
kebutuhan wisatawan, industri, lingkungan dan masyarakat setempat. Prinsip pariwisata berkelanjutan
mengedepankan lingkungan sebagai pusat perhatian dalam aktivitas wisata dalam destinasi. Pariwisata
berkelanjutan mempunyai tujuan di antaranya adalah efisiensi sumberdaya dan pelestarian lingkungan.
Efisiensi dilakukan dengan cara meminimalkan penggunaan dari sumber daya yang terbatas dan tidak
terbarukan dalam pengembangan dan pengoperasian fasilitas dan layanan pariwisata. Sedangkan berkaitan
dengan tujuan pelestarian lingkungan adalah dengan meminimalkan polusi udara, air dan tanah dan produksi
limbah oleh industri pariwisata dan dari aktivitas wisatawan.

Pengembangan Model

Pengetahuan dan kepedualian terhadap kelestarian alam merupakan dasar dalam pencapaian tujuan,
yakni pengelolaan dan pengembangan pariwisata hijau. Masyarakat yang sudah paham dan punya
kepedualian terhadap pengelolaan pariwisata hijau dapat melakukan tindakan nyata untuk pengelolaan
wisata hijau.

Gambar 1. Model Penelitian

Pengetahuan Pariwisata Hijau Dan | —f Sikap terhadap Pariwisata Hijau
Strategi Pemasaran Pariwisata Hijau Dan Strategi Pemasaran
Panwisata Hijou
1
Pengelolaan Pariwisata Hijau dan < i
Strategi Pemasaran Pariwisata Hijou Perencanaan Pariwisata Hijau
Dan Strisegi Pemasaran
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Panwisata Hijau

Terbangun Panwisata
Hijau dalam mewujudkan
panwisata keberlanjutan

Kesimpulan

Berdasarkan gambar tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa dalam upaya untuk mewujudkan
keberlanjutan kepariwisataan melalui:
Pengetahuan pariwisata hijau dan strategi pemasaran pariwisata hijau,
Penanaman sikap sikap terhadap pariwisata hijau dan strategi pemasaran pariwisata hijau
Perencanaan pariwisata hijau dan strtaegi pemasaran pariwisata hijau
Pengelolaan pariwisata hijau dan strategi pemasaran pariwisata hijau
Terbangun pariwisata hijau dalam mewujudkan pariwisata keberlanjutan.
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